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ABSTRACT

The riverine ecosystem quality in a production forest wax affected by technigues of forest logging, such
ay conventional Ingping (CNV) and reduced impact logging (RIL). The study of logeing impact o
warter qualiny would be fooked from diversities and population of benthos in riverine an which CNF
and RIL were applied, and it is used diversities of benthos ay indicator of riverine gualiny. 1o pet
samples, the conducted method was purposive random sampling and parameters of this study were the
physical and chemical water quality, the diversities of benthos. and the texiur of river substraty. The
result showed that the diversities of benthos in the riverine under CNV war affected by BOD and COD
and in the rivering under RIL, was affected by DO. While, the water nutrient represented by value of
nitrogen and phospat in RIL areas was higher than that of CNV areas. From |5 of identified benthas
species in the study area, these belunged to 9 ordo. Species with high relative distribution or frequency
were Laccophylus sp. (Celeoptera), Hagenius sp. (Odonata), Palaemonetes sp. (Decapoda), dan
Macrobrachium sp. (Decapeoda). The existence of these benthos was affected by the river substrat of
riverine enviranment in CNV which was mare clay and sift compared to RIL. Population of benthos in
CNV was higher than in RIL. There were [8( individual per m” in CNV compared to [08.75 individual
per m'in RIL. The existance of benthos species in the riverine showed that water gquality in those
riverine is categorized good.

Key words © Reduced Impact Logging (RIL), Conventional Logging (CNV), water quality, benthos,
river subxirat

ABSTRAK

Kualitas ekosistem perairan of hutan produksi dipengaruhi oleh teknik penebangan hutan secara
konvensional (CNV) dalam hal ini TPTT atau ramah linghkungan (Reduced Impact Logging, RIL), Penelitian
pengaruh penecbangan terhadap kualitas air bertujuan melihat dari keragaman dan populasi benthos di
perairan CNV dan RI11. dan menjadikan keragaman benthos sebagai indikator kualitas perairan. Metode
penentuan lokast pengambilan contoh adalah purposive random sampling dan parameter yang diteliti
adalah kualitas fisik dan kimia air, keragaman benthos, serla tekstur dasar sunpai. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keragaman benthos di CNV dipengaruhi oleh BOD dan COD, sedangkan di perairan
RIL, dipengaruhi oleh DO. Kandungan hara yang diindikasikan dari jumlah nitrogen dan fosfat di kawasan
RIL lebih tinggi daripada di CNV. Dari 15 jenis benthos yang teridentifikasi di lokasi penelitian termasuk
ke dalam 9 ordo. Jenis yang penyebarannya luas atau dengan frekuensi keberadaannya tinggi adalah
Laccophylus sp. (Coleaptera), Hagenius sp. (Odonata), Palaemonetes sp. (Decapoda), dan
Macrobrachium sp. (Decapoda). Keberadaan jenis benthos ini dipengaruhi oleh substrat dasar sungai di
ekosistem perairan, di mana CNV lebih banyak mengandung tanah lempung dan liat dibandingkan dengan
di perairan RIL, sehingga populasi benthos lebih tinggi, yaitu 180 individu per m? dibandingkan dengan
108,75 individu per Y. Keberadaan jenis benthos tersebut menunjukkan kualitas air tergolong dalam
kategori bersih.

Kata kunci : Reduced Impact Logging (RIL), Conventional Logging (CNV), kualitas air, benthos, substrat
sungai
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I. PENDAHULUAN

Sistem penebangan di hutan produksi
yany didasarkan pada besarnya pengaruh
terhadap hingkungannya yang telah dicobakan
adalah teknik konvensional dan ramah
lingkungan dengan pengaruh negatif rendah.
Sistem  pencbangan dengan  teknik
konvensional dimaksud yaitu Tebang Pilih
Tanam Indonesia (TPTI). D1 antara
perbedaan pengaruh kedua perlakuan teknik
penebangan tersebut adalah perubahan fisik
dan kimia ekosistem perairan sckitar
kawasan hutan termasuk  pengaruh
perubzhan fisik ekosistem perairan terhadap
kehidupan biota air sungai. Perubahan
ckosistem hutan dan fisik tanah hutan di
sekitar sungai sebagai daerah tangkapan air
sangat berpengaruh pada ekosistem perairan
berupa sedimentasi, fluktuasi ketinggian air,
unsur hara, logam berat, temperatur, pH, dan
kandungan oksigen (James, 1979).
Selanjutnya, perubahan kualitas fisik maupun
kimia perairan akan mempengaruhi
keragaman launa maupun tumbuhan air
seperti plankton, makroinvertebrata, ikan,
serta tumbuban air yang ada satu sama lain
dalam suatu rantar makanan.

Keragaman dan kelimpahan
makroinvertebrata atau benthos di ekosistem
perairan dapat dijadikan indikator kualitas
fisik dan kimia air karena benthos dengan
habitatnya yaitu substrat dasar sungai yang
relatit tetap, schingga sangat terpengaruh
oleh perubahan lingkungan akibat
pencemaran lingkungan. Pencemaran
lingkungan perairan secara umum menurut
Mason (1991) diakibatkan oleh logam berat
sepertl seng, air raksa, perak, cadmium, nikel
yang berasal dari limbah perindustrian dan
pertanian. Pencemaran bahan organik seperti
organochlorine pestisida. herbisida, minyak.
dan lemak disebabakan oleh adanya limbah
perndustrian, pertaniun, dan rumah tangga.
Bahan pencemar yang bersifat gas dapat
berupa chlorine, amonia, dan anions seperti
sulphate, sulphite, cianida, dan flouride.
Kondisi pH perairan asam atau basa akan
berpengaruh terhadap kualitas kimia air dan
kandungan oksigen di dalamnya antara lain
Biochemical Oxygen Demand (BOD),
Chemical Oxygen Demand (COD), dan
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Dissolved Oxygen (DO). Dalam hal 1
kualitas fisik air dipengarubi oleh larutan vang
tersuspensi, keleruhan, kecepatan arus, dan
temperatur. Schubungan dengan kualitas
perairan dan pengaruhnya terhadap
kehidupan biota air seperti  benthos yang
toleran terhadap pencemaran bahan organik
yang sangat tingg: di antaranya adalah
Tubifex tubifex (Oligochaeta) sedangkan
pada sungai dengan tingkat pencemaran
sedang dapat dijumpai Gamnarus pulex
{Amphipoda), Asellus aguaticus (Isopoda),
Chironomus ripurius (Ihplera), Dinocras
cephalus (Plecopiera), dan Ecdyonurus
venosus (Fphemeroptera) dapat hidup pada
tingkat pencemaran yang paling rendah
(Mason, 1991).

Untuk melihat pengaruh penebangan
hutan pada kualitas air sungai di kawasan
hutan bekas tebangan, benthos dapat
dijadikan indikalor eckosistem vang
menentukan keragaman jenis biota lain yang
merupakan bagan dari rantal makanan pada
ckosistern Daerah Aliran Sungai (DAS).
Permlihan benthos sebagai indikator kawasan
perairan mengingat sifat jenis ini yang relatif
menetap di suatu perairan, Penelitian im
bertujuan untuk melihat besarnya pengaruh
dari teknik penebangan konvensional (CNV)
dalam hal ini Tebang Pilih Tanam Indonesia
(TPTI) dan ramah lingkungan atau Reduced
Impact Logging (RIL) terhadap kualitas
perairan.

. METODOLOGI

A. Lokasi dan Wakiu

Penelitian dilakukan di Hutan Penelitian
Malinau, CIFOR (Malinau Forest
Reserach, MRF) bagan dari DAS Seturan
dalam kawasan hutan produksi yvang dikelola
oleh salah satu Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) di blok tebangan tahun 1998-1999
(ITTO Project, 2002). Secara administrasi
pemerintahan, kawasan hutan produksi ini
termasuk daerah Kabupaten Malinau,
Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian
dilaksanakan pada bulan September 2003
sampai dengan Januari 2004,

Dalam penelitan in1 ditetapkan enam
stasiun penelitian masing-masing |14 stasiun
di CNV (anak sungai di blok tebangan 29,
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Muara Sungai Ger1, dan Sungai Geni Hilir)
dan tiga stasiun di RIL (anak sungai di blok
tebangan 27, 32, dan Sungai Seturan Hilir)
serta Sungai Seturan sebagai kontral
(Gambar 1).

B. Bahan dan Metode

Parameter yang diteliti adalah kualitas air
dan keanekaragaman jenis benthos. Sampel
air untuk analisis fisik kimia di setiap stasiun
penelitian diambil setengah liter dan
diawetkan dengan 11,80, sampai pH 2. i
samping itu diambil juga sampel tanah dasar
sungai sehagai habitat benthos untuk melihat
komposisi tanah lempung, pasir, dan liatnya
sebagai habitat benthos. Analisis [isik kimia
air lengkap dan komposisi lanah dilakukan di
laboratorium BIOTROP, Bogor. Di antara
fisik kimia air yang dianalisis adalah residu
tersuspensi atau Total Solid Suspension
(TSS), Biochemical Oxygen Demand
(BOD), Chemical Oxygen Demand
(COD), Dissolved Oxygen (DO), nitrat
(NO.}, amonium (NH,), pospat (P), tembaga
(Cu), mangan (Mn), dan seng (Zn), Benthos

ditangkap dengan saringan di sepanjang 50
m di dasar sungai stasiun penelitian. Untuk
perbandingan jumlah jenis benthos yang ada
di sekitar DAS lokasi penclitian, penangkapan
benthos juga dilakukan di sungai utama, vaitu
sungai Seturan di mana anak sungai yang
menerima pengaruh dari RIL dan CNV
bermuara.

C. Analisis Data

Hasil analisis kualitas air secara fisik dan
kimia disajikan sccara tabulasi dan grafik,
sedangkan untuk melihat pengaruh kimia air
pada dua perlakuan penebangan CNV dan
RIL terhadap keragaman dan populasi biota
peratran digunakan analisis korelasi linier.
Analisis keragaman benthos digunakan
analisis Indeks Shannon-Weaver (Ludwig
dan Reynolds, 1988), vaitu:

di mana
P. =n /M.

n, = pmlah individu dalam satu jenis

N = jumlah total jenis yang ditemukan

Keterungan: ¥
% [T
" Blok 29 i : .
w2 Blok 27 2 :
W3 Gert hilir /L Tremieny

B4 et muara
W5 Seruran Camp
i : Seturan huly
BT : Block 32

Gambar (Fignre) 1. Lokasi penelitian di Hutan Penelitian Malinau, CIFOR (Research location af Malinau

Research Forest, CIFOR)
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Untuk melihat penyebaran jenis benthos
di perairan digunakan Frekuensi Relatf (FR)
berdasarkan perjumpaannya di masing-
masing stasiun penelitian:
Frekuensi suatu
jenis dalam stasiun

7 i amatan
Frekoensi peng, < 100%

telatif(FR)  pyopuensi seluruh jenis

Penentuan Indecks Kualitas Air
berdasarkan keberadaan benthos dilakukan
menurut Tabel Kualitas Air (Susanti, 1995)
di mana keberadaan jenis benthos
mempunyai Indeks Kualitas Air tertentu,
dengan adanya berbagai jenis benthos di
perairan maka kualitas air mempunyai selang
(range) sesuai dengan keberadaan jenis
benthos. Selanjutnya untuk menentukan
kualitas perairan adalah menghitung rata-
rata nilai indeks dari kualitas yang
ditunjukkan oleh benthos yang ditemulkan di
perairan,

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Paramecter Ekosistermn Perairan
CNV dan RIIL,

Sifat fisik dan kimia air scbagai faktor
ckologis yang diasumsikan berpengaruh
langsung terhadap biota perairan yang terkait
dengan teknik penebangan hutan produksi
CNV dan RIL adalah material tersuspensi

(158}, mitrat, amonium, pospat, BOD, COD,
dan DO, Hasil rata-rata analisis fisik kimia
air dan substrat dasar sungai dari enam stasiun
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Korelasi sifat fisik air dengan kerapaman
benthos di kawasan hutan bekas tebangan
CNV, secara statistik menunjukkan bahwa
keragaman jems benthos sangat dipengaruhi
oleh BOD (r=0.761} dan berkorelasi negatif’
terhadap COD (r = -0,85). Keheradaan
benthes dipengaruhi oleh kandungan oksigen,
sehingga tingginya nilai COD schagai
indikator pencemaran air menycbabkan
penurunan keragaman benthos akibat kondisi
arus CNV yang relatif deras (0,27 m/dt) juga
akan berpengaruh pada penurunan kadar
oksigen atau tingginya COD perairan
(Bismark et.al., 2004).

Di kawasan bekas tebangan RIL
keragaman jenis benthos berkorelasi negatif
dengan DO (r = -0,44). Kandungan DO di
dalam air adalah hasil respirasi dari proses
dekomposisi detritus bahan organik dan
kandungan tanah lempung yang tinggi atau
larutan tersuspensi (1SS). Tingginya TSS di
RIL membuat tingginya sedimen di dasar
sungal. Sedimen tersebut juga mengikat besi
(Fe) dan mangan (Mn) yang berpengaruh
pada rendahnya kadar pospat, sehingga
mempengaruhi kesuburan perairan (UNEP-
IETC, 1999). Di samping itu kecepatan arus
yang rendah di RIL (0, 14 m/dt) jupa

Tabel (7ible) 1. Parameter ekosistem perairan sungai kecil di hutan produksi ( The parameter of envinomment
of ecosvsiem rivering or creck in production forest)

Parameter ckologis peraiman

lokasi (focarion)

P Satuen (Umit) Sh—rr
{Parameter of ecolagy riverine) CNV RIL
Fisik perairan (Physical riverine) .
- residu tersuspensi (T55) mg 16,00 17.00
Fisik dasar sungai ( Physical subsirar of bottom river)
-pigir (s % 95,60 89,53
-lempung (ill) % 2,20 8,38
_-liat {efay) % 2,20 2,09
Kimia air : ST
- BOD mg/] 3.12 3,29
- COD ml 19,74 24,91
- D0 mizfl 7.78 813
- NH, mg/) 0,137 0,166
- Ny mg/l 0,089 0,108
- Fosfat - mg/l 00047 00081

Keterangan (Remark) : * Nilai rata-rata dart stasiun di masing-masing hutan produksi (Average vaive from each

station of production farest)
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mempengaruhi keberadaan benthos di dasar
perairan (Bismark et.al., 2004).

Kandungan nitrat di beberapa lokasi lebih
rendah daripada amonium, keadaan ini
menyatakan bahwa proses nitrifikasi belum
berjalan secara optimal ditambah dengan
tingginya larutan tersuspensi (TSS) maka
menghasilkan BOD dan COD di bawah 10
mg/1 dan pospat yang sangat rendah (Mason,
1991). Proses nitrifikasi tersebut merupakan
oksidasi dari amonium menjadi nitrat dengan
nitrit sebagai intermedia adalah sebagai
berikut:

2NH,* + 30, 2NO,+2HO +4H*
2NO, +0,—> 2NO,

Tetapi kandungan pospat yang relatif
stabil, baik di hutan bekas tebangan CNV
(0,0047 mg/1) maupun RIL (0,0081 mg/1)
menunjukkan bahwa perairan di hutan bekas
tebangan setelah lima tahun kembali pulih.
Selain pospat, kandungan unsur mikro
perairan juga didapat dari masing-masing
konsentrasi unsur makro yang terlarut dari
tanah di sekitarnya yang berperan bagi
pertumbuhan biota perairan di CNV dan RIL
seperti tembaga (Cu) 0,003 mg/l dan
0,019mg/1, mangan (Mn) 0,0125 mg/1 dan
0,147mg/l, dan seng (Zn) 0,167 mg/1 dan 0,306
mg/1. Pasokan unsur makro yang terlarut dari
tanah di sekitarnya juga menyuburkan
perairan seperti Ca, Mg, K, Na, P yang masuk
ke dalam perairan bersama dengan air hujan
dan hasil dekomposisi (Bismark et.al., 1997).

Kerapatan benthos di kawasan bekas
tebangan dengan sistem konvensional (CNV)
adalah 157-270 individual/m? (rata-rata 180
per m?) dan di kawasan bekas tebangan
dengan sistem RIL adalah 105-150 individual/
m? (rata-rata 108, 75 per m?). Kerapatan
benthos di bekas tebangan berhubungan
dengan kondisi fisik dasar sungai yang
mempunyai lebih banyak kandungan tanah
pasir dan lempung (Tabel 1). Lapisan
lempung pada dasar sungai merupakan
lapisan dasar sungai yang padat dan faktor
fisik kimia lainnya mempengaruhi respirasi
benthos (Mason, 1991). Selanjutnya
keberadaan benthos juga dipengaruhi oleh
tingginya detritus sebagai sumber pakan,
yang masuk ke dalam sungai bersama aliran
permukaan air sungai yang diindikasikan

dengan konsentrasi TSS. Dengan demikian
perairan yang subur juga akan mengundang
banyaknya benthos untuk hidup dengan
populasi cukup tinggi karena tingginya
populasi sumber pakan yang juga terpengaruh
oleh kesuburan perairan (Bismark et. al.,
2004).

Perairan sungai di kawasan bekas
tebangan dengan CNV dan RIL berbeda
dalam hal tekstur tanah khususnya tanah
lempung, di mana di kawasan perairan CNV
mempunyai tanah lempung lebih banyak
yang merupakan habitat benthos sehingga
lebih mengikat banyak bahan organik yang
dapat mempengaruhi penyebaran dan
populasi benthos (Hawkes, 1979).

B. Keragaman Jenis Benthos

Keragaman jenis benthos di kawasan
bekas tebangan CNV nilainya berkisar antara
1,658 sampai dengan 1,922 dan di kawasan
bekas tebangan RIL berkisar antara 1,000
sampai dengan 1,906 (Tabel 1). Nilai
keragaman jenis tersebut relatif tinggi,
menurut Darleth et. al. (2001), di kawasan
hutan bekas tebangan, keragaman benthos
akan menurun secara drastis dalam satu
sampai dua tahun setelah penebangan dan
akan kembali setelah empat tahun. Kondisi
perairan yang telah kembali normal dan stabil
dapat dilihat dari keberadaan jenis-jenis
benthos sebagai indikator kualitas perairan.

Menurut Hawkes (1979) keberadaan
Plecoptera, Decapoda, dan Ephemeroptera
merupakan indikator kualitas perairan yang
baik berdasarkan dari kandungan amonium,
nitrat, dan pospat. Kandungan amonium dan
nitrat yang lebih tinggi dari pospat di CNV
dan RIL menunjukkan bahwa perairan
tersebut cukup subur dengan nilai N/P rasio
di CNV dan RIL masing-masing 51,30 % dan
77,50 % (Bismark et.al., 2004).

Salah satu mikroinvertebrata sebagai
komponen rantai makanan ekosistem perairan
yang terdapat di dasar sungai adalah benthos.
Hasil telaah penelitian ini teridentifikasi 15
jenis benthos yang termasuk ke dalam
sembilan ordo (Tabel 1). Benthos yang
mempunyai penyebaran cukup luas
ditunjukkan oleh frekuensi penyebaran yang
cukup tinggi seperti Laccophylus sp.
(Coleoptera), Hagenius sp. (Odonata),
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Palaemoneteos sp. (Decapoda), dan
Macrobrachium sp. (Decapoda).
Laccophyius sp. (Coleoptera) adalah
serangga kumbang yang merupakan
pemakan binatang dan tumbuhan lumut di
hebatuan dasar sungai.

Hagenius sp., di samping itu nimfa
capung yvang merupakan scrangga pemburu
dengan rahang besar dan predalor serangga
lain seperti berudu atau tkan keeil, Odonata
sebagal anakan capung biasanya terdapat

pada perairan dengan aliran sangat pelan, dan
tidak toleran terhadap polusi organik
(Hawkes, 1979). Palaemonetes sp.
{Decapoda) adalah jenis udang-udangan
vang memakan fumbuhan air dan binalang
vang sangat kecil. Decapoda atau udang air
tawar akan bereaksi terhadap ekosistem
perairan yang kaya akan bahan pakan bahkan
dapat hidup pada ekosistem pencemaran
organik atau eutrofikasi dengan tingkat
kandungan oksigen rendah.

Tabel (Table)2.  Keragaman jenis dan penyebaran benthos di Hutan Penelitian Malinau (The diversizy
and distribution of henthos species at Fovest Research of Malinau)

: i CNV RIL Sungai
Ordo Spesies (Species)  Freg (%) 1 5 - I 5 e Rﬁ:gi )
Coleapiera Laccaphylus sp. 15,79 v ¥ Wb RET] St W
Odonata Cphyogariphas sp. 2.63 v
Angin sp. 2.63 ¥
Hagenius sp. 10,53 v iy |z ¥
Heloeordulia sp, 5,26 o '
MNeutoptera Sialis sp. 5,26 v v
==  Corydalus sp. 3.26 v v
Diptera Chironomus sp. 2,63 i
Hemiptera Hydromeira sp. 2,63 g v
Ephemeroptera  Stenaiema sp. 526 R i
Cynigmitala sp. 5,26 fhell v
Decapoda Palasmonetens sp. 15,42 ¥ v A ¥
= - Mucrebrachivm sp. 15,79 v i TR L v
Plecoptera Acronenria sp. 2,63
Memata Aphalencoides sp. 2.63 v

Indeks Keragaman Jenis (H")

1,922 1,918 1,658 1,906 1,000 1,750 2,021

Keterangun (remarky: P = ada (exisr)

Table { Table) 3.
on exivtence of henthor)

Skor kualitas perairan menuret keberadaan benthos {The quality of riverine seore based

Jemis benthos (Benthos species)

Skor jenis (Species score)

ENY

z

Laceophyvius sp,
Ophyogamphas sp,
Angriey sp.
Hagenius sp.
Helocarduwlia sp,
Chironomus sp.
Stenonema sp.
Cynigmiala sp.
Acroneuwria sp.

= kn

[

L3 T = = T B < L

10

'
o
- =

10

Rata-raia skor nilai {dverage of seore value)

-3
=
o
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C. Benthos Sebagai Indikator

Kualitas Air

Jenis-jenis benthos di sungai dengan
tingkat kebutuhan oksigen berbeda dapal
dijadikan petunjuk atau indikator berbagai
tingkat pencemaran kualitas ckosistem
peratran. Sebagai indikator kualitas air, jenis
benthos yang membutuhkan banyak oksigen
terluarut dan tidak tahan terhadap pencemaran
dibert skornilai tertinggi (10) sedangkan jenis
benthos yvang dapat hidup di tempat yang
sangat tercemar diberi nilai paling rendah (1-
2). Nilai skor 1m hanya dapal diterapkan di
sungar atau anak sungai yang mengalir,
sedangkan jenis benthos yvang terdapat di air
vang diam tidak dapat digunakan sebagai
indikator (Susanti, 1993).

Skor nilai kualitas perairan berdasarkan
jenis benthos yang ditemukan di perairan
bekas tebangan CNV dan RIL di Hutan
Penelinan Malinau dapat dilihat pada Tabel
¥

Berdasarkan skor nilai rata-rata kualitas
air berdasarkan keberadaan benthos di
kawasan CNV mempunyai nilai 7,
sedangkan di kawasan RIL 6,8, Menurut nilai
tersebut kualitas perairan di dua lokasi
termasuk kategori bersih (Susanti, 1995).
Keadaan yang demikian dicapai setelah
adanya pertumbuhan vepetasi di kawasan
CNV dan RIL dalam waktu lima tahun (] 998-
2003) sctelah penebangan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan (Sist, 2000) bahwa
selelah dua sampai lima tahun kondisi
perairan di kawasan bekas tebangan akan
kembali normal. Keadaan imi dipengaruhi pula
oleh substratum dasar sungai, perbaikan
kualitas fisik dan kimma air,

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Di kawasan hutan produksi dengan
perlakuan penebangan sistem CNV
dalam hal i1 TPT1 dan RIL di Iutan
Penelitian Malinau tercatat 15 jenis
benthos yang lermasuk dalam 9 ordo
dengan indeks keragaman 1,658-1.922
dan 1,000-1,906. Empat jenis yang paling
tinggi frekuens: penyebarannya adalah
Palaemonetens sp. (Decapoda),
Macrobrachium sp. (Decapoda),

Laccophylus  sp.  (Coleoptera),
Hagenius sp. (Odonata)

2. Tekstur substrat dasar sungai vang
dipengaruhi sistem CNV lebih banyak
mengandung tunah lempung sehingga
populasi benthos lebih tinggn (180 individu/
m?) dibandingkan pada sistem RIL
(108,75 individu per m).

3. Kehadiran 9 jenis benthos yaitu
Laccophylus sp., Ophyogamphas sp.,
Angio sp., Fagenius sp., Helocordulia
sp.. Chironomus sp., Stenonema sp.,
Cynigmiala sp., Acroneuria sp.,
menunjukkan Indeks Kualitas Perairan
di kawasan hutan dengan sistem CNV
dan RIL termasuk dalam kategori bersth.
Kualitas fisik kimia perairan di kawasan
pengelolaan hutan produksi dengan
teknik penchangan Reduced Impact
Logging (RIL) maupun konvensional
(CNV) setelah lima tahun penebangan,
kedua perairan hampir stabil berdasarkan
kehadiran jenis-jenis benthos.

B. Saran

1. Penelitian mikroinvertebrata atau benthos
di perairan sckitar hutan produksi perlu
dilakukan segera setelah penchangan
hutan untuk melihat besarnya pengaruh
terhadap kondisi perairan.

Benthos sebagai indikator ekosistem
perairan dalam pengelolaan hutan
produksi perlu disosialisasikan dan dapat
digunakan untuk memantau dan
mengevaluasi besarnya pengaruh
pengelolaan hutan terhadap kualitas
ekosistem perairan sungai.
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